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RINGKASAN

WIDYA YOLANDA. Hubungan Panjang Berat dan Faktor Kondisi Ikan
Gabus (Channa striata) di Rawa Belanti Desa Belanti Kecamatan Sirah Pulau
Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan (dibimbing oleh
HELMIZURYANI dan MEIKA PUSPITA SARI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan panjang dan berat,
faktor kondisi, serta kualitas air terhadap ikan gabus di Rawa Belanti. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Oktober sampai Desember 2024 di Desa Belanti,
Kecamatan Sirah Pulau Padang, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan.
Penelitian menggunakan metode sampling di 4 stasiun pengamatan. Parameter yang
diamati meliputi panjang dan berat ikan gabus, kualitas air seperti pH, suhu, oksigen
terlarut (DO), dan kedalaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan gabus
yang tertangkap di rawa belanti memiliki pola pertumbuhan alometrik negatif,
faktor kondisi yang ditandai dengan nilai b < 3, sedangkan faktor kondisinya berada
pada nilai K = 1,17 yang menunjukkan pertumbuhan yang kurang baik bagi ikan
gabus. Perbedaan lingkungan seperti vegetasi air, arus, dan paparan sinar matahari
diduga berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kondisi tubuh ikan gabus di masing

masing stasiun.



SUMMARY

WIDYA YOLANDA. Length-Weight Relationship and Condition Factor of
Snakehead Fish (Channa striata) in Rawa Belanti, Belanti Village, Sirah Pulau
Padang District, Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra (Supervised by
HELMIZURYANI and MEIKA PUSPITA SARI).

This study aims to determine the length-weight relationship, condition
factor, and water quality of snakehead fish in Rawa Belanti. The research was
conducted from October to December 2024 using a sampling method at four
observation stations. The observed parameters included the total length and body
weight of the fish, as well as water quality measurements such as pH, temperature,
dissolved oxygen (DO), and depth. The results showed that the snakehead fish
exhibited a negative allometric growth pattern, with a condition factor (K) of 1.17,
indicating less optimal growth. Environmental differences such as aquatic
vegetation, water flow, and sunlight exposure were suspected to influence the

growth and condition of snakehead fish at each station.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rawa Belanti merupakan kawasan rawa yang terletak di Desa Belanti dan berada di
sekitar aliran Sungai Komering. Perairan Sungai Komering ini dihuni oleh berbagai jenis ikan
air tawar, seperti siamis, seluang, beberas, palau, lampam, pialing, baung, beringit, lais, sapu
jagat, lele, sepatung, betok, sepat siam, sepat mato merah, bujok, tilan, sapil, dan ikan gabus

(Mutiara, 2017.

Ikan gabus merupakan salah satu jenis ikan yang banyak ditemukan di perairan tawar,
termasuk di Rawa Belanti. Menurut FAO (2002) dan Allington (2002), ikan gabus memiliki
distribusi yang luas, mulai dari China, India, Sri Lanka, hingga negara-negara Asia Tenggara
seperti Nepal, Burma, Pakistan, Bangladesh, Singapura, Malaysia, dan Indonesia. Di
Indonesia, ikan ini tersebar luas di Sumatera, Kalimantan, dan Jawa, dan seiring waktu juga
telah diperkenalkan ke wilayah Indonesia bagian timur. Di Sumatera sendiri, ikan gabus banyak
ditemukan di berbagai daerah seperti Sumatera Selatan, Jambi, Riau, Kepulauan Bangka

Belitung, Lampung, Kepulauan Riau, Sumatera Barat, Sumatera Utara, dan Aceh.

Ikan gabus memiliki sistem pernapasan tambahan berupa OGAN labirin yang terletak
di bagian atas insang, yang memungkinkannya bertahan hidup di perairan payau bahkan di
lingkungan dengan kadar oksigen yang rendah (Kusmini, 2014). Selain itu, ikan ini memiliki
nilai ekonomis yang tinggi karena dagingnya tebal, berwarna putih, rasanya khas, dan harganya
relatif mahal baik dalam bentuk segar maupun kering (Romaidha, 2019). Ikan gabus juga sering
diolah menjadi berbagai produk pangan seperti kerupuk dan pempek. Menurut Chasanah et al.
(2015), setiap 100 gram ikan gabus mengandung 2,5 gram protein. Ikan ini juga mengandung
albumin yang tinggi dan nutrisi penting lainnya, yang berfungsi untuk membangun serta
memelihara sel-sel tubuh (Asikin & Kusumaningrum, 2018). Albumin berperan penting dalam
mempercepat penyembuhan luka dan mengatasi kekurangan darah (Manggabarani et al.,

2018).

Ikan gabus memiliki sistem pernapasan tambahan berupa labirin yang terletak di bagian
atas insang, yang memungkinkannya bertahan hidup di perairan payau bahkan di lingkungan
dengan kadar oksigen yang rendah (Kusmini, 2014). Selain itu, ikan ini memiliki nilai
ekonomis yang tinggi karena dagingnya tebal, berwarna putih, rasanya khas, dan harganya

relatif mahal baik dalam bentuk segar maupun kering (Romaidha, 2019). Ikan gabus juga sering

1



diolah menjadi berbagai produk pangan seperti kerupuk dan pempek. Menurut Chasanah et al.
(2015), setiap 100 gram ikan gabus mengandung 2,5 gram protein. Ikan ini juga mengandung
albumin yang tinggi dan nutrisi penting lainnya, yang berfungsi untuk membangun serta
memelihara sel-sel tubuh (Asikin & Kusumaningrum, 2018). Albumin berperan penting dalam
mempercepat penyembuhan luka dan mengatasi kekurangan darah (Manggabarani et al.,

2018).

Pada biologi perikanan, hubungan panjang-bobot ikan merupakan salah satu informasi
penting yang perlu diketahui dalam pengelolaan sumber daya perikanan. Hal ini sangat
berguna, misalnya dalam penentuan selektivitas alat tangkap agar ikan-ikan yang tertangkap
hanya yang berukuran layak tangkap (Merta, 1993). Pengukuran panjang-bobot ikan bertujuan
untuk mengetahui variasi berat dan panjang tertentu dari ikan secara individual, yang
memberikan petunjuk mengenai kegemukan, kesehatan, produktivitas, dan kondisi fisiologis
termasuk perkembangan gonad (Awwali et al., 2024). Analisis hubungan panjang-bobot ini
dapat mengestimasi faktor kondisi atau sering disebut dengan indeks kegemukan, yang
merupakan elemen penting untuk membandingkan kondisi atau keadaan relatif populasi ikan
atau individu tertentu (Mulfizar, dkk., 2012). Dengan demikian, analisis ini juga berfungsi
sebagai indikator biologi untuk mengevaluasi kondisi ekosistem perairan yang mendasarinya

(Courtney et al., 2014).

Dalam mempelajari pertumbuhan ikan gabus, hubungan panjang-berat dan faktor
kondisi menjadi parameter penting untuk menilai kesehatan ikan serta sebagai dasar
pengelolaan populasi secara berkelanjutan (Landa et al., 2018). Faktor kondisi mencerminkan
tingkat kesejahteraan ikan yang dipengaruhi oleh umur, ketersediaan pakan alami, jumlah
predator, dan tingkat persaingan makanan (Afriansyah et al., 2023). Beberapa penelitian
sebelumnya telah dilakukan, seperti oleh Muthmainnah (2013) yang menunjukkan bahwa ikan
gabus di Rawa Mariana memiliki faktor kondisi lebih tinggi (0,884) dibandingkan dengan
Rawa Sekayu (0,839), meskipun keduanya menunjukkan pertumbuhan allometrik negatif (b <
3). Sedangkan penelitian oleh Shasia et al. (2021) di Danau Teluk Petai menunjukkan
pertumbuhan allometrik positif (b > 3) dengan faktor kondisi rata-rata 1,0134, yang

mengindikasikan kondisi tubuh ikan yang baik serta kualitas perairan yang mendukung.

Namun, hingga saat ini informasi mengenai hubungan panjang-berat dan faktor kondisi
ikan gabus di Rawa Belanti, Desa Belanti, Kecamatan Sirah Pulau Padang, Kabupaten Ogan

Komering Ilir belum tersedia. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian ini guna memperoleh



data tersebut sebagai upaya dalam menjaga kelestarian dan menunjang keberlanjutan populasi

ikan gabus di alam.
1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana hubungan panjang berat ikan gabus (Channa striata) di Rawa Belanti?

2. Bagaimana faktor kondisi ikan gabus (Channa striata) di Rawa Belanti?

3. Bagaimana kualitas air di Rawa Belanti yang mempengaruhi habitat ikan gabus (Channa
striata)?

1.3 Tujuan

1. Mengetahui data hubungan panjang berat ikan gabus (Channa striata) di Rawa Belanti
2. Mengetahui data faktor kondisi ikan gabus (Channa striata) di Rawa Belanti

3. Mengetahui data kualitas air di Rawa Belanti
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